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Abstract

This study aims to explore various strategies used by santri in developing
communication skills for da'wah at the Riyadlus Sholihin Pesantren. This
study employs a qualitative descriptive approach with data collection
techniques including interviews, direct observation, and documentation of
activities. The findings reveal that the Jam’iyah Muballighin program serves
as both a training platform and an effective medium for da’wah training for
the students. This program has proven to enhance public speaking skills, boost
self-confidence, and refine the ability to convey da’wah messages in a
structured and engaging manner. The students also demonstrated high
initiative in conducting independent practice, such as speaking in front of a
mirror, group discussions, and listening to lectures by prominent figures
through digital media. Based on these findings, it can be concluded that the
implementation of this extracurricular activity makes a tangible contribution
to the development of students’ da"wah potential. The success of this program
is supported by systematic training methods, a supportive boarding school

environment, and internal motivation from the students themselves.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk dan mengeksplorasi berbagai
strategi santri dalam membangun kecakapan komunikasi dakwah
di Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi langsung, serta
dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan Jam’iyah Muballighin berfungsi sebagai sarana
pembinaan sekaligus media pelatihan dakwah yang efektif bagi
para santri. Kegiatan ini terbukti meningkatkan kemampuan
berbicara di depan umum, memperkuat rasa percaya diri, dan
mengasah keterampilan menyampaikan pesan dakwah secara
terstruktur dan menarik. Para santri juga menunjukkan inisiatif
tinggi dalam melakukan latihan mandiri, seperti berbicara di
depan cermin, diskusi kelompok, dan menyimak ceramah para
tokoh melalui media digital. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler ini memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan potensi dakwah santri.
Keberhasilan program ini ditopang oleh metode pelatihan yang
sistematis, lingkungan pesantren yang suportif, serta dorongan

internal dari para santri sendiri.

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Dakwah Santri, Jam’iyah Muballighin.

A. Pendahuluan

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki

peran strategis dalam membentuk generasi yang berilmu, berakhlak

mulia, dan siap berkontribusi bagi masyarakat, terutama dalam bidang

dakwah. Pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama secara teoritis,

tetapi juga membekali santri dengan berbagai keterampilan dalam

menjalankan tugas dakwah. Dakwah sendiri merupakan bagian penting

dalam Islam yang bertujuan untuk menyampaikan ajaran agama kepada
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masyarakat dengan cara yang bijaksana dan penuh hikmah. Untuk
memastikan efektivitas dakwah, seorang pendakwah tidak cukup hanya
memiliki pemahaman agama yang mendalam, tetapi juga perlu
menguasai keterampilan komunikasi dan memahami kondisi sosial
masyarakat agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik.
(Marzuki, Santoso, and Ghofur 2021).

Pesantren menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk
mengasah kemampuan santri dalam berdakwah. Secara formal,
pembelajaran dilakukan melalui kajian kitab kuning, ilmu tafsir, ilmu
hadis, serta materi-materi keislaman lainnya yang menjadi dasar
pemahaman dalam berdakwah (Tabroni et al. 2023). Selain itu, pesantren
juga menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang lebih praktis, seperti
praktik khutbah, serta organisasi kepemudaan Islam yang memberikan
wadah bagi santri untuk melatih keterampilan berbicara di depan umum,
berdiskusi, dan menyampaikan materi dakwah dengan lebih sistematis
(Syi‘arudin, Miftahuddin, and Ruwandi 2023).

Meskipun banyak santri yang telah memiliki pemahaman agama
yang mendalam, kenyataannya hari ini masih banyak santri yang
mengalami kesulitan dalam menyampaikan dakwah bil lisan secara
efektif. Salah satu problem yang dihadapi oleh santri adalah kurangnya
rasa percaya diri saat berbicara di depan umum (Hamzah and Oktavia
2022). Hal ini disebabkan oleh minimnya latihan praktik dalam
menyampaikan ceramah atau khutbah di depan umum. Selain itu, banyak
santri yang belum sepenuhnya menguasai teknik komunikasi yang baik,
seperti cara penyampaian, pemilihan kata yang tepat, serta penggunaan
bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman pendengar (irawan and
Radiamoda 2023). Dengan hal itu para santri perlu adanya pelatihan
khusus untuk mendominasi jalannya dakwah. Karena bisa di katakana
pemahaman sanri sudah mumpuni dalam hal keagamaan. Dalam
dakwah, seorang pendakwah harus mampu memahami karakter
masyarakat yang menjadi sasaran dakwahnya agar pesan yang

disampaikan dapat diterima dengan baik.
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Namun di sisi lain, perkembangan teknologi dan media sosial juga
menjadi tantangan tersendiri dalam dunia dakwah. Saat ini, banyak pesan
dakwah disampaikan melalui platform digital seperti YouTube, Instagram,
dan TikTok. Sayangnya, masih banyak santri yang belum terampil dalam
memanfaatkan teknologi untuk berdakwah secara efektif (Zafri, Opir, and
Yahaya 2023). Akibatnya, ruang dakwah di dunia digital lebih banyak diisi
oleh individu yang bukan lulusan pesantren tapi mampu menarik
perhatian publik dengan cara penyampaian yang komunikatif dan mudah
dipahami (Rubawati 2018). Contohnya adalah Ustazah Oki Setiana Dewi
dan Ustaz Felix Siauw, dua pendakwah yang bukan berasal dari
lingkungan pesantren, tetapi memiliki kemampuan komunikasi yang
sangat baik dalam menyampaikan dakwah. Ustazah Oki, dengan latar
belakang sebagai seorang aktris, dengan followers instagram 21,2
JT ,mampu menyampaikan pesan Islam dengan bahasa yang ringan dan
menyentuh, sehingga diterima oleh berbagai kalangan, terutama kaum
perempuan. Sementara itu, Ustaz Felix, yang berlatar belakang sebagai
mualaf dengan pendidikan formal di bidang teknik, Followers instagram
1,4 JT berhasil menarik perhatian generasi muda dengan gaya dakwah
yang sistematis, lugas, dan didukung oleh pemanfaatan media sosial
secara maksimal (Sainuddin 2020).

Berdasarkan literatur, pelatihan komunikasi dalam penggunaan
media sosial menjadi penting untuk meningkatkan keterampilan santri
dalam menyampaikan dakwah. Melalui pelatihan tersebut, santri dapat
belajar untuk mengelola konten dan beradaptasi dengan format media
komunikasi yang bervariasi, sehingga dapat bersaing di dunia dakwah
yang semakin dipenuhi oleh pesaing non-tradisional yang lebih mahir di
bidang komunikasi digital (Ilhamuddin et al. 2022).

Adanya Fenomena ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
dalam dakwah memiliki peran yang sangat besar dalam efektivitas
penyampaian pesan Islam kepada masyarakat. Santri yang telah memiliki
landasan ilmu agama yang kuat seharusnya dapat lebih berdaya dalam
dunia dakwah, baik secara langsung maupun melalui media digital. Oleh

karena itu, pesantren perlu memberikan pembinaan yang lebih
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komprehensif dengan menambahkan pelatihan komunikasi, public
speaking, serta pemanfaatan media digital agar santri tidak hanya unggul
dalam wawasan keislaman, tetapi juga mampu berdakwah dengan cara
yang menarik, relevan, dan sesuai dengan perkembangan zaman (Ana
and Shofa 2023).

Kemampuan komunikasi sangat penting dalam dakwah karena
seorang pendakwah tidak hanya harus menguasai ilmu agama, tetapi juga
harus bisa menyampaikan pesan dengan jelas dan menarik. Oleh karena
itu, santri perlu mendapatkan pelatihan komunikasi yang baik, seperti
latihan public speaking atau berbicara di depan umum, cara mengatur
suara dan intonasi, serta menyesuaikan bahasa dengan audiens. Menurut
Teori Pembelajaran Sosial dari Albert Bandura, seseorang bisa belajar dengan
mengamati dan meniru orang lain, sehingga santri perlu melihat dan
mencontoh pendakwah yang sudah berpengalaman (Iskandar 2021).
Selain itu, Teori Latihan dari Bourdieu menekankan bahwa keterampilan
akan semakin baik jika sering dilatih. Maka, santri harus sering berlatih
khutbah, berdiskusi, dan membuat konten dakwah agar semakin percaya
diri dan terampil dalam berbicara. Selain latihan dan praktik, seorang
pendakwah juga harus memahami cara menarik perhatian audiens agar
dakwahnya efektif (Ulyawati 2020).

Dalam Teori Komunikasi Persuasif menjelaskan bahwa dakwah akan
lebih mudah diterima jika disampaikan dengan cara yang menarik,
mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan pendengar. Dan juga,
menurut Teori Kecerdasan Emosional dari Daniel Goleman, seorang
pendakwah juga harus bisa memahami emosi audiens agar bisa
menyampaikan dakwah dengan lebih baik. Dengan bekal pelatihan,
latihan rutin, dan pemahaman yang baik terhadap audiens, pesantren
dapat mencetak santri yang tidak hanya berilmu, tetapi juga mampu
berdakwah dengan efektif di berbagai situasi, termasuk di media digital
yang semakin berkembang saat ini (Husna and Munawarah 2018).

Melihat kondisi saat ini, pesantren perlu memberikan pembinaan
yang lebih menyeluruh. Salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler

yang fokus pada penguatan skill komunikasi dakwah. Pondok Pesantren
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Riyadlus Sholihin merupakan salah satu pesantren yang sudah
menjalankan hal ini melalui kegiatan ekstrakulikuler Jam'iyah Muballighin.
Kegiatan ini menjadi wadah strategis untuk melatih santri dalam
menyampaikan ceramah, khutbah, dan diskusi keagamaan. Selain
penguasaan materi dakwah, para santri juga dilatih untuk berbicara di
depan umum, mengatur intonasi, ekspresi, serta menyesuaikan gaya
komunikasi dengan audiens. Dengan pembiasaan tampil dalam berbagai
kegiatan, santri menjadi lebih percaya diri dan terampil dalam
menyampaikan dakwah. Melalui Jam’iyah Muballighin, Pondok Pesantren
Riyadlus Sholihin menunjukkan wupaya nyata dalam membentuk
pendakwah muda yang siap menyampaikan Islam dengan santun, tepat
sasaran, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Adapun penelitian ini penting dilakukan untuk membekali santri
dalam keterampilan komunikasi dalam dakwah yang merupakan
keterampilan yang tidak otomatis dimiliki seseorang, meskipun sudah
menguasai ilmu agama. Banyak santri yang memiliki wawasan keislaman
luas, namun masih kurang percaya diri atau belum mampu
menyampaikan dakwah secara efektif, baik secara langsung maupun
melalui media digital. Padahal, di era saat ini dakwah memerlukan
pendekatan komunikasi yang menarik, dan sesuai dengan karakter
audiens yang semakin beragam. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakulikuler
seperti jam’iyah Muballighin perlu dikaji lebih dalam karena kegiatan
tersebut dapat memberikan kesempatan kepada santri untuk berlatih
berbicara di depan umum, berdialog, dan menggunakan berbagai media
komunikasi, termasuk media digital, dalam menyampaikan pesan
dakwah dengan cara yang lebih menarik dan efektif (Asmar, Said, and
Siagian 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
penerapan kegiatan ekstrakurikuler Jam’iyah Muballighin dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi dakwah santri di Pondok
Pesantren Riyadlus Sholihin, serta menjelaskan upaya-upaya yang
dilakukan oleh para santri dalam melatih dan mengembangkan

kemampuan dakwah mereka. Tujuan ini dilandasi oleh pentingnya
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kemampuan komunikasi dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman
secara efektif, terlebih di era modern yang menuntut pendakwah untuk
mampu berbicara dengan percaya diri, jelas, dan sesuai dengan kondisi
audiens yang beragam. Dengan mengkaji kegiatan Jam’iyah Muballighin,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret tentang
peran strategis pesantren dalam membina santri supaya tidak hanya
memahami ilmu agama secara mendalam saja, tetapi juga memiliki
kemampuan dakwah yang komunikatif dan kontekstual sesuai dengan

tantangan zaman.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena
bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam
bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Jam’iyah Muballighin dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dakwah santri di Pondok
Pesantren Riyadlus Sholihin. Pendekatan ini dipilih karena kualitatif
deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena sosial
secara alami dan kontekstual. Menurut Creswell dan Poth, pendekatan
kualitatif digunakan ketika peneliti ingin memperoleh pemahaman yang
komprehensif terhadap makna dan perspektif partisipan dalam setting
sosial tertentu (Assyakurrohim et al. 2022). Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu studi yang dilakukan langsung
di lapangan atau tempat aktivitas berlangsung agar peneliti dapat
menangkap  kondisi nyata dan respons partisipan secara
langsung(Ato’ilah, Nasih, and Rodafi 2022).

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode
utama, yaitu observasi partisipatif pasif, wawancara mendalam semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk merekam
kegiatan dan dinamika kegiatan secara langsung, wawancara untuk
menggali pandangan dan pengalaman subjek, serta dokumentasi untuk
melengkapi data dengan bukti tertulis atau visual. Seluruh data dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang

mencakup proses reduksi data (menyeleksi dan memfokuskan data
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penting), penyajian data (menyusun dalam bentuk naratif atau matriks),
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (menyimpulkan makna data
berdasarkan pola dan hubungan tematik) (Hu 2015). Melalui pendekatan
ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran nyata tentang
bagaimana kegiatan Jam’iyah Muballighin berkontribusi dalam
pembentukan santri yang tidak hanya berwawasan keislaman, tetapi juga
kompeten dalam menyampaikan dakwah secara komunikatif dan

kontekstual.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Penerapan Ekstrakulikuler Jam’iyah  Muballigin  untuk

Meningkatkan Skill Komunikasi Dakwah

Kegiatan ekstrakurikuler Jam’iyah Muballighin di Pondok Pesantren
Riyadlus Sholihin dilaksanakan sejak tahun 2017 sebagai respons terhadap
kebutuhan pengembangan santri dalam bidang komunikasi dakwah.
kegiatan ini dilatarbelakangi oleh perlunya wadah untuk menampung
bakat santri dalam berdakwah serta kebutuhan pesantren untuk
menyiapkan kader da’i yang siap terjun ke masyarakat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Samudra  yang menyebutkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat difungsikan sebagai ruang pengembangan minat,
bakat, dan kepribadian santri yang tidak sepenuhnya terakomodasi dalam
kegiatan intrakurikuler (Samudera 2023). Dalam konteks ini,
ekstrakulikuler Jam’iyah Muballighin  menjadi media strategis untuk
mengembangkan keterampilan santri secara lebih luas khususnya dalam
komunikasi dakwah.

Setiap tahun, pesantren mengirimkan para santri ke pelosok desa di
wilayah Jawa Tengah seperti Wonogiri dan Sukoharjo untuk menjalankan
tugas dakwah selama bulan Ramadan. Oleh karena itu, keberadaan
ekstrakurikuler ini berfungsi sebagai proses kaderisasi yang sistematis
dan terstruktur. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan pesantren termasuk dalam
kategori pendidikan keagamaan yang bertujuan untuk menyiapkan

peserta didik menjadi insan beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia,
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serta mampu mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sosial
(Abdurohman et al. 2024). Kegiatan ini menjadi realisasi nyata dari
amanat tersebut karena membekali santri dengan kecakapan hidup (life
skill) dalam bidang dakwah.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan
komunikasi dakwah santri agar mereka mampu menyampaikan pesan
Islam secara efektif, logis, dan menyentuh hati. Menurut (Wati et al. 2023),
komunikasi yang efektif adalah kunci utama dalam membangun
pengaruh, khususnya dalam konteks kepemimpinan dan pengajaran.
Dakwah sebagai bentuk komunikasi persuasif memerlukan penguasaan
terhadap teknik penyampaian, pemahaman audiens, dan pengelolaan
emosi. Dalam kegiatan ini, santri tidak hanya belajar materi keagamaan,
tetapi juga dilatih teknik public speaking, intonasi suara, ekspresi wajah,
serta penggunaan bahasa yang komunikatif. Keterampilan ini selaras
dengan teori komunikasi Aristoteles yang menekankan tiga elemen
utama: ethos (kredibilitas), pathos (emosi), dan logos (logika). Dalam
pelatihan, santri diarahkan untuk mengembangkan ketiga aspek ini agar
pesan dakwah menjadi lebih kuat dan berkesan (Gallego et al. 2021).

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini mencakup ilmu tafsir,
hadis, dan tasawuf. Ketiganya dipilih untuk memperkuat dasar keilmuan
santri, sehingga dalam menyampaikan dakwah tidak hanya
mengandalkan retorika semata, tetapi juga isi yang berbobot. Hal ini
sejalan dengan teori Bloom tentang taksonomi kognitif, yang menyatakan
bahwa pemahaman mendalam terhadap isi materi merupakan syarat
utama sebelum seseorang bisa mengajarkannya kepada orang lain (Liani
and Sari 2023). Dalam proses belajar, pembina menggunakan metode
ceramah, diskusi kelompok, simulasi, dan praktik langsung di depan
audiens. Model pembelajaran aktif ini mendukung teori experiential
learning dari Kolb, yang menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif jika siswa terlibat langsung dalam pengalaman belajar dan refleksi
(Pransiska, Sari, and Nasution 2024).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan setiap hari kecuali Jumat. Dalam

setiap pertemuan, santri diberi kesempatan tampil individu,
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menyampaikan materi dakwah, lalu dievaluasi secara langsung. Evaluasi
dilakukan dengan menilai konten, cara penyampaian, serta interaksi
dengan audiens. Menurut teori evaluasi formatif dari Scriven, evaluasi
tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil, tetapi lebih penting untuk
memberikan umpan balik yang membangun demi peningkatan
kompetensi (Janudin et al. 2024). Proses ini terlihat dalam pelaksanaan
kegiatan Jam’iyah Muballighin, di mana pembina memberikan koreksi
secara terbuka dan edukatif. Pembinaan seperti ini juga mencerminkan
konsep scaffolding dari Vygotsky, yakni pemberian bantuan yang
disesuaikan agar peserta didik dapat mencapai potensi optimalnya secara
bertahap (Suhardi 2024).

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan adanya
perkembangan signifikan pada diri santri, khususnya dalam hal
kepercayaan diri, keberanian berbicara di depan umum, dan kemampuan
menyusun serta menyampaikan materi dakwah. Santri yang sebelumnya
canggung dan pemalu, kini mampu tampil dengan percaya diri, bahkan
beberapa telah diundang berdakwah di luar lingkungan pondok.
Transformasi ini mendukung teori Albert Bandura tentang self-efficacy,
yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas tertentu (Aunul and Handoko 2022). Semakin sering santri diberi
ruang untuk tampil dan mendapatkan umpan balik positif, semakin tinggi
pula rasa percaya diri dan kemampuan komunikatif yang mereka miliki.

Meskipun begitu, dalam pelaksanaan kegiatan masih ditemukan
beberapa kendala, seperti rendahnya keberanian tampil, kurangnya
penguasaan materi, serta hambatan teknis dalam pelafalan dan struktur
bahasa. Untuk mengatasi masalah ini, pembina melakukan pendekatan
personal dan terapi motivasi, serta memberikan latihan tambahan bagi
santri yang memerlukan. Strategi ini sesuai dengan prinsip pembelajaran
diferensial yang menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki
kebutuhan belajar yang berbeda dan membutuhkan pendekatan yang
disesuaikan. Dengan pendekatan ini, perkembangan santri dapat
dipantau secara individual, dan proses peningkatan skill komunikasi
dapat berjalan lebih efektif (Mansir 2022).
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Respons para santri terhadap kegiatan Jam'iyah Muballighin sangat
antusias. Mereka merasa kegiatan ini sangat membantu mereka dalam
mempersiapkan diri sebagai generasi dai masa depan. Selain menambah
wawasan, kegiatan ini juga memberikan pengalaman praktik nyata yang
tidak santri peroleh dalam kegiatan pembelajaran reguler. Pembina
berharap kegiatan ini terus dikembangkan dan bahkan diperluas ke media
dakwah digital, seperti pembuatan konten YouTube, podcast dakwah, dan
dakwah melalui media sosial. Ini sejalan dengan teori komunikasi
kontemporer menurut Marshall McLuhan, yang menytakan bahwa media
merupakan perpanjangan dari pesan itu sendiri, dan pemanfaatan media
digital dapat memperluas jangkauan penyampaian pesan dakwah
dengan cara yang lebih adaptif untuk kalangan (Mansir 2022). pentingnya
penggunaan media sosial juga diakui sebagai sarana untuk mentransfer
nilai-nilai religius dalam konteks pendidikan. Santri yang terlibat dalam
diskusi melalui platform media sosial dapat merenungkan dan
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang
diharapkan dapat membentuk karakter yang lebih baik sesuai dengan
ajaran Islam (Royan 2022).

Jadi dari hasil penelitian di atas bahwasannya penerapan
ekstrakurikuler Jam’iyah Muballighin di Pondok Pesantren Riyadlus
Sholihin terbukti menjadi sarana strategis dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi dakwah santri. Melalui pelaksanaan rutin,
pemberian materi yang terstruktur, serta pembimbingan langsung oleh
para ustadz, kegiatan ini mampu membentuk santri yang tidak hanya
memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga memiliki kemampuan
praktis untuk menyampaikannya secara efektif kepada masyarakat.
Program ini juga menunjukkan adanya proses pembelajaran aktif yang
melibatkan metode ceramah, praktik langsung, serta evaluasi teratur,
sehingga mendukung peningkatan aspek kognitif dan afektif santri dalam
berdakwah. Dengan demikian, Jam’iyah Muballighin tidak hanya menjadi
wadah pengembangan potensi dakwah, tetapi juga menjadi bagian
integral dalam pembentukan karakter santri yang siap terjun sebagai juru

dakwah di tengah masyarakat.
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2.  Upaya Santri Dalam Melatih Skill Komunikasi Dakwah

Motivasi menjadi landasan utama dalam wupaya santri
mengembangkan keterampilan komunikasi dakwah. Salah satu santri
menjelaskan bahwa keinginan untuk menguji dan membentuk mentalitas
yang tangguh menjadi pemicu utamanya. Ia menyadari bahwa saat
berhadapan dengan masyarakat luas, kepercayaan diri merupakan modal
utama yang harus dimiliki oleh seorang pendakwah. Hal ini sejalan
dengan teori kebutuhan Maslow, yang menempatkan aktualisasi diri
sebagai tingkat tertinggi, yang hanya dapat dicapai jika individu telah
memiliki rasa percaya diri dan harga diri yang kuat (Sari, Putrianti, and
Wulandari 2024). Dari pengalamannya, santri tersebut belajar
berpartisipasi dalam berbagai perlombaan pidato semenjak sekolah
dasar, yang mana langkah ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran
sosial Bandura. Teori ini memaparkan bahwa pembelajaran dapat terjadi
melalui observasi terhadap model, dalam hal ini adalah tokoh-tokoh
dakwah yang inspiratif (Asakura et al. 2020).

Untuk melatih kemampuan secara mandiri, santri melakukan latihan
berbicara di depan cermin. Cara ini menjadi strategi praktis dalam
memperbaiki intonasi dan ekspresi wajah saat menyampaikan pesan.
Pendekatan ini mencerminkan prinsip dari teori pembelajaran
pengalaman (experiential learning) Kolb, yang menekankan pada proses
belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi atas tindakan tersebut
(Astuti 2016). Selain itu, kegiatan menulis teks ceramah secara rutin, yang
dilakukan sebagai bagian dari tugas mingguan ekstrakurikuler Jam’iyah
Muballighin, memberikan kesempatan bagi santri untuk melatih
kemampuan berpikir kritis dan merangkai gagasan dakwah. Vygotsky
dalam teorinya tentang zone of proximal development menjelaskan bahwa
bimbingan dari guru atau teman sebaya sangat penting untuk membantu
santri dalam menyelesaikan tugas yang berada sedikit di atas tingkat
kemampuannya (Tarigan and Nadhira 2023).

Interaksi sosial juga memainkan peran penting dalam pembentukan
kemampuan dakwah. Santri secara aktif mengikuti kelompok diskusi dan

latihan bersama teman-temannya, baik secara formal maupun informal.
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Dalam hal ini, pembelajaran berbasis komunitas memberikan kontribusi
signifikan terhadap penguatan keterampilan interpersonal dan
komunikasi. Hal ini diperkuat oleh pendekatan konstruktivisme sosial,
yang beranggapan bahwa pembelajaran terjadi secara efektif dalam
konteks kolaboratif, di mana peserta didik membangun pengetahuan
melalui pertukaran ide dan pengalaman dengan orang lain (Dewanti and
Novitasari 2020). Melalui interaksi ini, santri memperoleh masukan yang
bersifat membangun dan membantu dalam proses peningkatan kualitas
dakwahnya.

Sumber belajar yang dimanfaatkan santri tidak terbatas pada
kegiatan di dalam pondok. Ia secara rutin menonton ceramah dari para
dai seperti Ustadz Abdul Somad dan Gus Baha melalui media sosial
sebagai bahan referensi. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar juga
berlangsung melalui pemodelan sosial, sebagaimana dijelaskan dalam
teori Bandura, yang menyatakan bahwa individu cenderung meniru
perilaku model yang mereka anggap relevan dan kredibel (Wibowo,
Avianto, and Hermawan 2021). Meskipun demikian, santri belum
menggunakan media sosial secara langsung untuk berdakwah karena
merasa masih dalam tahap pembelajaran dan khawatir akan
menyampaikan informasi yang kurang tepat. Hal ini menunjukkan
kesadaran terhadap pentingnya etika dalam berdakwah, Alwi Shihab
dalam ajarannya menekankan bahwa dakwah haruslah mengedepankan
kejelasan pesan, kejujuran, serta kesantunan. Prinsip-prinsip ini sangat
penting bagi para santri, yang terinspirasi untuk menyampaikan ajaran
Islam dengan cara yang benar (Chudzaifah, Muhyiddin, and Hikmah
2021).

Pembina dan lingkungan pondok memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung perkembangan kemampuan dakwah para
santri. Para ustadz secara rutin memberikan masukan setiap kali santri
selesai menyampaikan ceramah, baik dalam sesi latihan mingguan
maupun saat kegiatan seperti kultum malam Jumat. Umpan balik ini
merupakan bentuk evaluasi formatif, dalam kajian teori pembelajaran

dinilai efektif untuk membantu peserta didik memperbaiki kemampuan
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mereka secara bertahap (Waskito, Irzal, and Ya 2022). Melalui proses ini,
santri dapat mengetahui bagian mana yang perlu ditingkatkan dan
langsung mendapat kesempatan untuk memperbaikinya. Di samping itu,
bimbingan semacam ini juga menggambarkan konsep scaffolding, yaitu
bentuk dukungan sementara dari Pembina kepada santri bisa mencapai
tingkat kompetensi yang lebih tinggi dari kemampuan awalnya (Doo,
Bonk, and Heo 2020). Dalam konteks ini, pembina berperan sebagai
fasilitator yang memberikan arahan terstruktur hingga santri mampu
tampil mandiri dalam berdakwah.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi santri dalam mengasah
kemampuan berbicara di depan umum adalah rasa gugup. Untuk
mengatasi hal tersebut, para santri secara rutin dilibatkan dalam kegiatan
yang menuntut mereka tampil di hadapan banyak orang, seperti saat
acara pesantren yang diadakan di lapangan dengan dihadiri ratusan
peserta. Latihan semacam ini tidak hanya melatih keterampilan teknis
berbicara, tetapi juga menjadi sarana pembentukan ketahanan mental.
Dalam hal ini, teori inoculation yang dikembangkan oleh McGuire
menjadi relevan, karena menjelaskan bahwa paparan berulang terhadap
situasi menegangkan dapat memperkuat daya tahan psikologis seseorang.
Sebagaimana tubuh membentuk kekebalan setelah terpapar virus dalam
dosis ringan, individu juga akan semakin tangguh secara mental setelah
terbiasa menghadapi tekanan (Ananda and Hastini 2023). Dengan
seringnya santri berlatih dalam kondisi nyata, kepercayaan diri mereka
tumbuh, dan kemampuan untuk mengendalikan emosi serta berbicara
dengan tenang di depan publik pun semakin meningkat. Santri yang
mengikuti ekstrakulikuler jamiyah muballigin mengaku merasakan
perkembangan yang signifikan dalam kemampuan berbicaranya. Yakni,
merasa lebih percaya diri dan mampu menyampaikan materi dakwah
secara lebih jelas dan terstruktur. Keterampilan ini tidak hanya penting
dalam konteks dakwah formal, tetapi juga berguna dalam kehidupan
sosial sehari-hari yang menuntut komunikasi yang efektif. Peningkatan ini
menunjukkan keberhasilan integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik dalam pendidikan pesantren. Hal ini selaras dengan tujuan
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pendidikan Islam dalam membentuk insan kamil manusia seutuhnya
yang berilmu, berakhlak, dan mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat luas (Hariyadi et al. 2022).

Secara keseluruhan, proses pengembangan skill komunikasi
dakwah pada santri melalui kegiatan ekstrakurikuler Jam’iyah
Muballighin mencerminkan sebuah pendekatan pendidikan yang
integrative memadukan aspek motivasional, pembelajaran praktis, dan
pembinaan sosial. Melalui latihan rutin, evaluasi dari ustadz, serta
paparan langsung dalam kegiatan ceramah, santri menunjukkan
kemajuan signifikan dalam kemampuan berbicara dan menyampaikan
pesan dakwah. Diperkuat oleh teori-teori pendidikan dan psikologi
seperti Maslow, Bandura, Kolb, dan Vygotsky, kegiatan ini terbukti
berkontribusi pada terbentuknya pendakwah muda yang tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga beretika dan siap terjun ke

masyarakat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
ekstrakurikuler Jam’iyah Muballighin di Pondok Pesantren Riyadlush
Sholihin merupakan strategi yang efektif dan sistematis dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi dakwah santri. Kegiatan ini tidak
hanya memberikan ruang aktualisasi bagi santri untuk mengembangkan
potensi public speaking, tetapi juga memperkuat pemahaman keilmuan
agama yang menjadi dasar utama dakwah. Pola pelatihan yang
terstruktur meliputi penyampaian materi, praktik langsung, evaluasi
formatif, serta pendampingan dari para ustadz berkontribusi besar
terhadap peningkatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik santri.
Santri dilatih untuk menyampaikan pesan dakwah dengan logis,
menyentuh hati, dan sesuai dengan konteks audiens, sebagaimana
ditegaskan dalam teori-teori komunikasi klasik dan kontemporer. Selain
itu, motivasi internal, interaksi sosial yang mendukung, dan penggunaan
sumber belajar digital juga turut memperkaya proses pembelajaran

komunikasi dakwah. Meskipun terdapat tantangan seperti rasa gugup
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dan kurangnya penguasaan materi, pendekatan pembinaan yang adaptif
dan personal terbukti mampu mendorong kemajuan yang signifikan.
Dengan demikian, kegiatan Jam’iyah Muballighin tidak hanya menjadi
wadah pengembangan keterampilan komunikasi dakwah, tetapi juga
berperan penting dalam membentuk karakter santri sebagai calon dai
yang kompeten, santun, dan responsif terhadap dinamika masyarakat
modern. Pendekatan integratif yang menggabungkan aspek spiritual,
intelektual, dan sosial menjadikan program ini sebagai model edukatif

yang relevan dan aplikatif dalam konteks pendidikan pesantren saat ini.
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